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Abstrak

Kulit merupakan organ terbesar yang berperan penting dalam menjaga
keseimbangan fisiologis tubuh. Hidrasi kulit mencerminkan integritas sawar
epidermal dan dapat digunakan sebagai indikator kesehatan fisik serta kualitas
hidup. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk melakukan
deteksi dini status hidrasi kulit pada komunitas Lebak, sekaligus meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perawatan kulit dan keseimbangan
cairan tubuh. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan Plan-Do-Check-Act
(PDCA) yang mencakup perencanaan, pemeriksaan, evaluasi, dan tindak lanjut
edukatif. Pemeriksaan kadar air, minyak, dan hidrasi kulit dilakukan secara non-
invasif menggunakan skin analyzer pada 69 partisipan dewasa. Hasil menunjukkan
mayoritas partisipan memiliki kadar minyak dan air kulit yang tergolong kering
(72,5% dan 71,1%), namun tingkat hidrasi kulit umumnya berada pada kategori
baik (moist, 87%). Temuan ini mengindikasikan adanya adaptasi fisiologis
terhadap lingkungan alami serta pola hidup tradisional yang relatif minim paparan
bahan kimia. Terdapat pula kecenderungan penurunan hidrasi kulit seiring
bertambahnya usia, dan perbedaan kadar minyak-air antara laki-laki dan
perempuan yang dipengaruhi oleh faktor hormonal. Kegiatan ini berhasil
meningkatkan literasi kesehatan masyarakat dan memperkuat peran kader lokal
dalam upaya promotif-preventif berbasis komunitas. Deteksi dini hidrasi kulit
direkomendasikan sebagai skrining sederhana dan aplikatif untuk menilai
kesehatan fisik serta kualitas hidup masyarakat di wilayah pedesaan.
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Abstract
The skin is the body's largest organ and plays a vital role in maintaining physiological
balance. Skin hydration reflects the integrity of the epidermal barrier and indicates both
physical health and quality of life. This community service program aimed to conduct
early detection of skin hydration status among the Lebak community while increasing
public awareness of proper skin care and fluid balance. The activity was implemented
using the Plan-Do-Check-Act (PDCA) approach, encompassing planning, examination,
evaluation, and educational follow-up. Skin water, oil, and hydration levels were
measured non-invasively using a skin analyzer in 69 adult participants. Results showed
that most participants had low skin oil and water levels (72.5% and 71.1%, respectively),
yet overall hydration was predominantly within the good (moist) category (87%). These
findings suggest a physiological adaptation to the natural environment and traditional
lifestyle with minimal exposure to chemical agents. A declining trend in skin hydration
was observed with advancing age, and sex-related differences in oil and water levels
were evident, likely influenced by hormonal factors. This program successfully
enhanced community health literacy and strengthened the role of local health
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volunteers in promotive-preventive efforts. Routine skin hydration screening is
recommended as a simple and applicable tool for assessing physical health and quality
of life in rural populations.

Keywords: Lebak; Early detection; Physical health; Quality of life; Skin hydration

PENDAHULUAN

Kulit kering atau xerosis cutis merupakan salah satu masalah dermatologis yang
paling sering dijumpai pada populasi usia pertengahan hingga lanjut usia. Kondisi ini
umumnya dianggap sebagai bagian dari proses fisiologis penuaan kulit, ditandai
dengan perubahan struktur dan fungsi lapisan epidermis yang menyebabkan
penurunan kelembapan serta integritas barrier kulit. Manifestasi klinis yang muncul
antara lain kulit tampak kasar, bersisik, berkeriput, kehilangan elastisitas, serta sensasi
kering saat perabaan bila dibandingkan dengan kulit normal. Secara global,
prevalensi xerosis cutis dilaporkan bervariasi cukup luas, yakni antara 29% hingga
85% pada populasi dewasa dan lansia. Tingginya variasi prevalensi ini dipengarubhi
oleh faktor lingkungan, genetik, serta perbedaan pola hidup antar wilayah. Di
kawasan Asia Tenggara, insiden kulit kering dilaporkan semakin meningkat seiring
dengan urbanisasi, perubahan iklim, serta tingginya paparan polutan udara. Studi di
Malaysia dan Filipina menunjukkan bahwa prevalensi kulit kering pada populasi lanjut
usia berkisar antara 30%-70%, dengan kelembapan rendah dan paparan lingkungan
eksternal sebagai faktor risiko utama yang memperburuk status hidrasi kulit. Di
Indonesia, xerosis cutis juga dilaporkan memiliki prevalensi yang tinggi, yaitu berkisar
antara 50% hingga 80%. (Moniaga et al., 2024; Kusumaningrum & Widayati, 2017;
Mekié et al., 2019).

Tingginya prevalensi xerosis cutis dipengaruhi oleh berbagai mekanisme
kompleks yang melibatkan faktor intrinsik maupun ekstrinsik. Dari aspek intrinsik,
proses penuaan kulit berperan signifikan melalui penurunan aktivitas kelenjar
sebaceous dan kelenjar keringat yang berdampak pada berkurangnya produksi
sebum serta sekresi lipid. Kondisi ini disertai dengan reduksi kadar natural
moisturizing factors (NMF) yang mencakup urea, asam laktat, dan asam amino,
sehingga mengurangi kemampuan stratum corneum dalam mempertahankan
kandungan air. Secara patofisiologis, perubahan tersebut ditandai dengan penurunan
kadar ceramide, asam lemak bebas, dan kolesterol epidermis yang mengakibatkan
peningkatan transepidermal water loss (TEWL), dan akhirnya mengakibatkan defisit
hidrasi kronis dan manifestasi klinis berupa kulit kasar, bersisik, pruritus, serta
berkurangnya elastisitas. Sementara itu, faktor ekstrinsik seperti paparan kronis sinar
ultraviolet, polusi udara, iklim dengan kelembapan rendah, serta kebiasaan gaya
hidup modern, misalnya penggunaan pembersih dengan deterjen tinggi, mandi
dengan air bersuhu tinggi, rendahnya konsumsi cairan, dan paparan stres oksidatif
akibat urbanisasi, berperan dalam percepatan degradasi fungsi sawar kulit. (Hou et al.,
2022; Kim & Lim, 2021; Lee et al., 2021; Skayem et al., 2024; Yao et al., 2023)

Berdasarkan kondisi saat ini, tantangan utama dalam pemantauan kesehatan
kulit, khususnya status hidrasi, terletak pada rendahnya deteksi dini serta keterbatasan
akses masyarakat terhadap pemeriksaan sederhana yang dapat dilakukan di tingkat
layanan primer. Sebagian besar masalah hidrasi kulit, termasuk kulit kering kronis,
baru disadari ketika sudah menimbulkan keluhan signifikan, sehingga intervensi
menjadi terlambat dan berdampak pada penurunan kualitas hidup maupun
produktivitas individu. Selain itu, literasi masyarakat mengenai pentingnya hidrasi kulit
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sebagai salah satu indikator kesehatan fisik masih rendah, sehingga pemeriksaan dini
jarang dilakukan. Dalam konteks ini, deteksi status hidrasi kulit memiliki potensi besar
sebagai metode skrining non-invasif yang relatif mudah, terjangkau, dan dapat
diterapkan secara luas. Upaya promotif-preventif melalui deteksi dini hidrasi kulit
tidak hanya memungkinkan identifikasi individu dengan risiko gangguan kesehatan
kulit sejak awal, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
perawatan kulit, kecukupan asupan cairan, serta gaya hidup sehat. Dengan demikian,
progresivitas kelainan kulit yang dapat memengaruhi kesehatan umum dapat ditekan,
sekaligus menjaga kualitas hidup secara lebih optimal.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di wilayah komunitas
Kabupaten Lebak, Banten, dengan sasaran utama populasi dewasa yang bersedia
mengikuti seluruh rangkaian edukasi dan pemeriksaan terkait status hidrasi kulit.
Program ini bertujuan untuk melakukan deteksi dini status hidrasi kulit sebagai
indikator kesehatan fisik dan kualitas hidup masyarakat, dengan pendekatan promotif
dan preventif. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman peserta mengenai pentingnya menjaga keseimbangan hidrasi kulit,
sekaligus mengidentifikasi faktor risiko kulit kering dan mencegah komplikasi
dermatologis yang dapat berdampak terhadap kesehatan umum serta kualitas hidup.

Gambar 1. . Skrining Hidrasi Kulit

Kegiatan pengabdian ini dirancang dengan menerapkan pendekatan Plan-Do-
Check-Act (PDCA) untuk memastikan efektivitas dan keberlanjutan program deteksi
dini status hidrasi kulit. Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya menyusun
tahapan program secara sistematis, mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
dan tindak lanjut. Dengan model ini, kegiatan tidak hanya berfokus pada
pengumpulan data, tetapi juga memberikan dampak nyata dalam aspek promotif dan
preventif terhadap peningkatan kesehatan kulit serta kualitas hidup masyarakat.

Perencanaan (Plan)

Tahap perencanaan dimulai dengan identifikasi kebutuhan komunitas Lebak
terkait masalah kulit, khususnya kulit kering yang sering dialami masyarakat yang
beraktivitas di lingkungan terbuka dengan paparan sinar matahari, angin, dan
kelembapan rendah. Perencanaan mencakup penetapan tujuan utama kegiatan, yaitu
memperoleh gambaran status hidrasi kulit sebagai indikator kesehatan fisik dan
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kualitas hidup, serta meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya
menjaga kelembapan kulit. Persiapan meliputi penyusunan jadwal, penetapan lokasi
kegiatan di wilayah komunitas, pengadaan alat skin analyzer, serta koordinasi dengan
tenaga medis, akademisi, dan mahasiswa yang akan terlibat.

Pelaksanaan (Do)

Kegiatan dimulai dengan registrasi peserta dan pengambilan informed consent
untuk menjamin partisipasi sukarela. Peserta menjalani wawancara singkat terkait
kebiasaan perawatan kulit, pola konsumsi air, serta faktor lingkungan yang
memengaruhi kelembapan kulit. Pemeriksaan kadar air, minyak, dan hidrasi kulit
dilakukan secara non-invasif menggunakan skin analyzer pada area lengan bawah.
Hasil pemeriksaan diklasifikasikan berdasarkan kriteria berikut:

1. Kadar minyak: dry (<19%), neutral (19-29%), oily (>29%)
2. Kadar air: dry (<40%), neutral (40-60%), excessive (>60%)
3. Hidrasi: dry (<34%), slightly dry (34-37%), normal (38-42%), slightly moist (43-

46%), moist (>46%)

Setiap peserta hanya menjalani pemeriksaan sekali, dengan hasil yang
dikumpulkan secara anonim untuk menjaga kerahasiaan data. Setelah pemeriksaan,
peserta menerima edukasi mengenai peran hidrasi kulit terhadap kesehatan fisik dan
kualitas hidup, faktor risiko kulit kering, serta strategi pencegahan melalui perawatan
kulit yang tepat dan konsumsi air yang cukup.

Evaluasi (Check)

Data pemeriksaan dianalisis untuk mengetahui distribusi status hidrasi kulit di
komunitas Lebak. Evaluasi bertujuan untuk mengidentifikasi kelompok dengan risiko
kulit kering berdasarkan klasifikasi tertentu, serta menilai faktor yang berkontribusi
seperti usia, jenis kelamin, aktivitas luar ruang, dan paparan lingkungan. Hasil analisis
ini menjadi dasar untuk merumuskan intervensi yang lebih tepat guna mendukung
kesehatan kulit masyarakat.

Tindak Lanjut (Act)

Peserta yang teridentifikasi memiliki kulit kering diberikan konseling pribadi
mengenai perawatan kulit yang sesuai dengan kondisi dan gaya hidup lokal, seperti
pemanfaatan pelembap sederhana, peningkatan konsumsi air, dan penghindaran
faktor pencetus kekeringan kulit. Selain itu, dianjurkan untuk memanfaatkan fasilitas
kesehatan bila terdapat keluhan dermatologis lebih lanjut. Edukasi berkelanjutan juga
diarahkan pada penerapan perilaku hidup sehat, pemantauan mandiri kondisi kulit,
dan peningkatan kesadaran mengenai hidrasi kulit sebagai indikator kesehatan fisik
dan kualitas hidup.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 69 partisipan diikutsertakan dalam pengabdian kepada masyarakat
ini, terdiri atas 20 laki-laki (29%) dan 49 perempuan (71%). Rerata usia partisipan
adalah 37,06 = 14,74 tahun dengan nilai median 35 tahun (rentang usia 16-75 tahun),
menunjukkan bahwa sampel mencakup rentang usia dewasa muda hingga lanjut usia.
Analisis kadar minyak kulit menunjukkan rerata sebesar 11,86 += 9,94% dengan
median 5,6% (4,15-37,4%). Berdasarkan kategori, sebagian besar partisipan memiliki
tipe kulit kering (dry) sebanyak 72,5%, diikuti oleh neutral (23,2%) dan oily (4,3%).
Temuan ini menunjukkan kecenderungan dominan terhadap profil kulit kering pada
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populasi penelitian. Sementara itu, kadar air kulit menunjukkan rerata 26,21 = 12,46%
dengan median 13,05% (7,80-83,25%). Sebagian besar responden tergolong dalam
kategori kulit kering (dry) sebanyak 71,1%, sedangkan 17,4% memiliki kadar air
neutral, dan 11,6% termasuk excessive. Pola distribusi ini menggambarkan bahwa
mayoritas partisipan mengalami defisit kadar air pada lapisan epidermis, yang dapat
berimplikasi terhadap fungsi sawar kulit dan elastisitas jaringan. Selain itu, kadar
hidrasi kulit menunjukkan rerata 53,86 *= 8,27% dengan median 57% (4,7-60%).
Berdasarkan klasifikasi hidrasi, sebagian besar partisipan memiliki kondisi moist (87%),
diikuti oleh kategori slightly moist (7,2%), normal (4,3%), dan dry (1,4%). Meskipun
kadar minyak dan air kulit menunjukkan kecenderungan kering, tingkat hidrasi kulit
secara umum masih berada pada kategori baik, mengindikasikan bahwa
keseimbangan kelembapan stratum korneum masih relatif terjaga.

Tabel 1. Data Karakteristik Partisipan

Parameter N (%) Rerata (SD) Med (Min - Max)
Usia (tahun) 69 (100%) 37.06(14.74) 35(16-75)
Jenis Kelamin
o Laki-laki 20 (29%)
e Perempuan 49 (71%)
Kadar Minyak Kulit (%) 11,86 (9,94) 5,6 (4,15-37,4)
e Dry 50(72,5%)
e Neutral 16 (23,2%)
e Oily 3 (4,3%)
Kadar Air Kulit (%) 26,21(12,46) 13,05(7,80 - 83,25)
e Dry 49 (71,1%)
e Neutral 12 (17,4%)
e Excessive 8(11,6%)
Kadar Hidrasi Kulit (%) 53,86 (8,27) 57 (4,7 - 60)
e Dry 1(1,4%)
e Slightly Dry 0(0 %)
e Normal 3(4,3%)
e Slighly Moist 5(7,2%)
e Moist 60 (87%)

Kadar hidrasi kulit pada sebagian besar partisipan berada dalam kategori
moist, baik pada laki-laki maupun perempuan. Meskipun demikian, nilai rerata hidrasi
kulit perempuan tampak sedikit lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Sebagian kecil
partisipan laki-laki menunjukkan kadar hidrasi yang rendah hingga kategori dry,
sedangkan variasi pada kelompok perempuan lebih beragam, mulai dari slightly
moist hingga moist. Rerata kadar minyak kulit menunjukkan bahwa sebagian besar
partisipan, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki kategori dry, dengan nilai
rerata yang cenderung lebih rendah pada laki-laki. Sementara itu, sebagian kecil
perempuan memiliki kadar minyak dalam kategori neutral hingga oily, menunjukkan
heterogenitas yang lebih luas. Sedangkan, distribusi kadar air kulit menunjukkan pola
yang serupa, di mana mayoritas partisipan laki-laki berada pada kategori dry,
sementara kelompok perempuan memiliki kadar air yang lebih tinggi dengan
kecenderungan masuk dalam kategori neutral hingga excessive. (Gambar 2-4)
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Gambar 4. Gambaran Rerata Kadar Air Kulit berdasarkan Jenis Kelamin
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Berdasarkan Gambar 5 hingga Gambar 7, terlihat adanya kecenderungan
penurunan hidrasi kulit seiring pertambahan usia. Rerata usia tertinggi ditemukan
pada kelompok dengan kulit sangat kering (74 tahun), sedangkan rerata usia
terendah pada kelompok kulit lembap (36 tahun). Hal ini menunjukkan bahwa proses
penuaan berhubungan dengan penurunan kadar air kulit akibat berkurangnya fungsi
sawar epidermis dan produksi sebum. Pada parameter kadar minyak kulit, rerata usia
tertinggi dijumpai pada kelompok kulit berminyak (41 tahun) dan terendah pada kulit
netral (32 tahun), yang dapat mencerminkan variasi fisiologis individu terhadap
aktivitas kelenjar sebasea. Sementara itu, kadar air kulit juga memperlihatkan pola
serupa dengan rerata usia tertinggi pada kulit kering (39 tahun) dan terendah pada
kulit netral (30 tahun). Secara umum, hasil ini mengindikasikan bahwa seiring
bertambahnya usia, kemampuan kulit mempertahankan hidrasi dan keseimbangan
minyak dan air menurun, yang berkontribusi terhadap munculnya tanda-tanda
penuaan kulit.

80
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Dry Slightly Dry Normal Slightly Moist Moist
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Gambar 5. Gambaran Rerata Usia berdasarkan Hidrasi Kulit
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Gambar 6. Gambaran Rerata Usia berdasarkan Kadar Minyak Kulit
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Gambar 7. Gambaran Rerata Usia berdasarkan Kadar Air Kulit

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada komunitas Lebak ini
memberikan gambaran menarik mengenai keterkaitan antara proses penuaan, faktor
lingkungan, serta gaya hidup tradisional terhadap status hidrasi kulit yang tidak hanya
mencerminkan kesehatan kulit semata, tetapi juga dapat menjadi indikator kesehatan
fisik dan kualitas hidup secara umum. Meskipun sebagian besar partisipan memiliki
kadar minyak dan kadar air kulit yang tergolong rendah (masing-masing 72,5% dan
71,1% termasuk kategori dry), mayoritas justru menunjukkan tingkat hidrasi kulit yang
baik (kategori moist, 87%). Temuan ini mengindikasikan adanya mekanisme
kompensasi fisiologis atau adaptasi lingkungan yang memungkinkan kulit
mempertahankan kelembapan epidermis meski kadar sebum dan air relatif rendah.
Pola ini dapat mencerminkan gaya hidup alami masyarakat Lebak yang minim
paparan bahan kimia sintetis serta pola konsumsi yang cenderung berbasis tanaman,
yang mungkin kaya antioksidan alami dan berperan menjaga integritas sawar serta
NMF kulit. (Ding et al., 2024; Rigopoulos & Tiligada, 2017; Yudhitiara et al., 2025)

Gambar 2-4 memperlihatkan perbedaan profil hidrasi, kadar minyak, dan kadar
air kulit berdasarkan jenis kelamin. Secara umum, baik laki-laki maupun perempuan
memiliki kadar hidrasi yang tergolong baik (moist), namun nilai rerata pada
perempuan sedikit lebih tinggi dibandingkan laki-laki (Gambar 2). Temuan ini sejalan
dengan pengetahuan dermatofisiologis bahwa hormon estrogen memiliki efek
protektif terhadap kulit, meningkatkan sintesis kolagen dan glikosaminoglikan, serta
menjaga elastisitas dan kapasitas retensi air dermis. Sebaliknya, sebagian kecil laki-laki
menunjukkan kadar hidrasi rendah hingga kategori dry, yang dapat disebabkan oleh
aktivitas luar ruangan yang tinggi, paparan sinar matahari langsung, serta kebiasaan
perawatan kulit yang lebih minim. Pada Gambar 3, kadar minyak kulit tampak lebih
rendah pada laki-laki dibandingkan perempuan, dengan sebagian kecil perempuan
berada pada kategori neutral hingga oily. Hal ini mengindikasikan adanya
heterogenitas fisiologis, di mana aktivitas kelenjar sebasea pada perempuan mungkin
lebih bervariasi akibat pengaruh hormonal dan perbedaan gaya hidup. Gambar 4
menunjukkan pola distribusi kadar air kulit yang serupa: mayoritas laki-laki berada
pada kategori dry, sedangkan perempuan memiliki kadar air yang lebih tinggi dan
tersebar pada kategori neutral hingga excessive. Kondisi ini menegaskan bahwa jenis
kelamin merupakan faktor penting dalam menentukan kelembapan kulit, dengan
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perempuan umumnya memiliki kapasitas retensi air epidermis yang lebih baik.
(Ailawadi, 2022; Luebberding et al., 2013; Samadi et al., 2022; Tertipi & Sfyri, 2025;
Wickett & Hillebrand, 2018)

Selain pengaruh jenis kelamin, kecenderungan penurunan kadar hidrasi kulit
seiring pertambahan usia yang terlihat pada Gambar 5-7 menunjukkan hubungan
yang konsisten dengan proses penuaan biologis. Rerata usia tertinggi ditemukan
pada kelompok kulit sangat kering (74 tahun), sedangkan usia termuda terdapat pada
kelompok kulit lembap (36 tahun). Penurunan kadar air dan minyak kulit pada
kelompok usia lanjut mencerminkan melemahnya fungsi sawar epidermal, penurunan
sekresi sebum, dan berkurangnya NMF, yang secara kumulatif meningkatkan
kehilangan air melalui transepidermal (TEWL). Sementara itu, variasi kadar minyak
pada kelompok usia menengah mungkin menggambarkan respons adaptif kulit
terhadap lingkungan atau aktivitas metabolik individu. (Hashizume, 2004; Kottner et
al., 2013; Man & Elias, 2019; Rawlings & Harding, 2004)

Hasil kegiatan ini memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Lebak, tidak
hanya melalui data mengenai kondisi hidrasi kulit yang berhasil dikumpulkan, tetapi
juga melalui peningkatan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya menjaga
kesehatan kulit sebagai bagian dari kesejahteraan fisik dan kualitas hidup sehari-hari.
Kegiatan ini juga mendorong masyarakat untuk lebih mengenali tanda-tanda kulit
kering dan pentingnya menjaga keseimbangan cairan tubuh melalui pola hidup sehat,
asupan air yang cukup, serta perawatan kulit sederhana yang dapat dilakukan di
rumah. Partisipasi masyarakat yang tinggi menunjukkan adanya kepedulian dan
antusiasme untuk belajar mengenai kesehatan kulit. Keterlibatan kader kesehatan
lokal menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan kegiatan ini, karena mereka
berperan aktif dalam mengajak warga, membantu proses pemeriksaan, serta menjadi
jembatan edukasi antara tenaga kesehatan dan masyarakat. Meskipun demikian,
kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, seperti jumlah peserta yang belum terlalu
besar, waktu pelaksanaan yang singkat, serta belum adanya pemantauan lanjutan
terhadap perubahan kondisi kulit setelah edukasi dilakukan. Namun, hasil awal ini
sudah cukup memberikan gambaran bahwa deteksi dini status hidrasi kulit dapat
menjadi langkah sederhana namun bermanfaat dalam menilai kondisi kesehatan
umum masyarakat. Selain itu, perlu ada tindak lanjut berupa program edukasi
berkelanjutan mengenai perawatan kulit dan hidrasi tubuh, yang dapat diintegrasikan
dengan kegiatan posyandu atau pemeriksaan kesehatan rutin.

KESIMPULAN

Pemeriksaan kadar air, minyak, dan hidrasi kulit menggunakan skin analyzer
terbukti menjadi metode sederhana namun efektif dalam mendeteksi dini kondisi kulit
masyarakat Lebak. Melalui kegiatan ini, masyarakat memperoleh pemahaman yang
lebih baik mengenai pentingnya menjaga hidrasi kulit sebagai bagian dari upaya
menjaga kesehatan fisik secara menyeluruh. Hasil pengukuran menunjukkan
kecenderungan kulit kering pada sebagian besar partisipan, yang menjadi indikasi
perlunya peningkatan kesadaran terhadap pentingnya asupan cairan, pola makan
seimbang, serta perawatan kulit yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan budaya
setempat. Kegiatan ini juga menegaskan nilai penting pendekatan berbasis komunitas
dalam meningkatkan literasi kesehatan dan memberdayakan masyarakat untuk
mengenali tanda-tanda awal gangguan keseimbangan kulit. Peran aktif kader
kesehatan lokal turut memperkuat kesinambungan edukasi dan tindak lanjut setelah
kegiatan berlangsung. Pelaksanaan skrining hidrasi kulit secara berkala sangat
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dianjurkan untuk memantau kondisi kesehatan kulit masyarakat sekaligus menjadi
pintu masuk dalam penilaian status kesehatan umum. Pengembangan kegiatan
serupa dengan cakupan lebih luas, waktu pendampingan lebih panjang, serta
dukungan lintas sektor akan memperkuat upaya promotif dan preventif dalam
menjaga kesehatan kulit dan kualitas hidup masyarakat.
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